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Morals in Islamic education are one part of Islamic education itself. Because morals are 
a supporting part of the application of Islamic teachings in social life. Looking at the 
current state of Islamic education, the morals of both educators and students are very 
worrying. This encourages researchers to examine the morals contained in Q.S. Al-
Baqarah verses 258-260 according to Imam Abu Muhammad al-Baghawi in his 
interpretation Ma'alim at-Tanzil. This verse was chosen because it contains a story full 
of wisdom, namely the story of Uzair, the prophet Irmiya, and the prophet Ibrahim. The 
research method applied in this research is a literature study with a qualitative 
approach. The data analysis uses two methods, namely content analysis and the 
maudhu'i method. The results of this research are that the ulama really emphasize the 
importance of morals, especially in the world of education. The morals contained in 
Q.S. al-Baqarah verses 258-260 Imam Abu Muhammad al-Baghawi's perspective 
includes being humble, active in increasing knowledge, able to be a role model, amr 
ma'ruf nahi munkar, and full of gentleness and compassion. Researchers hope that 
educators can apply these five noble morals and instill them in their students and add 
other noble morals.  
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Akhlak dalam pendidikan Islam adalah salah satu bagian dari pendidikan Islam itu 
sendiri. Sebab akhlak merupakan bagian yang menopang dari penerapan ajaran Islam 
dalam kehidupan bermasyarakat. Melihat keadaan pendidikan Islam saat ini, akhlak 
yang ada baik pada para pendidik maupun peserta didik sangat memprihatinkan. Hal 
ini mendorong peneliti untuk menelaah akhlak yang terkandung pada Q.S. Al-Baqarah 
ayat 258-260 menurut Imam Abu Muhammad al-Baghawi dalam tafsir beliau Ma’alim 
at-Tanzil. Pemilihan ayat ini dikarenakan padanya terdapat kisah yang penuh hikmah 
yaitu kisah uzair, nabi Irmiya, dan nabi Ibrahim. Metode penelitian yang diterapkan 
pada penelitian ini berupa studi pustaka dengan pendekatan kualitatif. Adapun analisis 
data menggunakan dua metode yaitu content analysis dan metode maudhu’i. hasil dari 
penelitian ini adalah bahwa para ulama sangat menekankan pentingnya akhlak 
terlebih dalam dunia pendidikan. Akhlak yang terkandung dalam Q.S. al-Baqarah ayat 
258-260 perspektif imam Abu Muhammad al-Baghawi diantaranya adalah tawaduk, 
giat menambah ilmu, mampu menjadi panutan atau teladan, amr ma’ruf nahi munkar, 
dan penuh kelembutan serta kasih sayang. Peneliti berharap agar para pendidik bisa 
menerapkan kelima akhlak mulia tersebut dan menanamkannya ke diri para peserta 
didik serta menambah dengan akhlak mulia lainnya. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Islam adalah bagian yang sangat 

krusial bagi kehidupan kaum muslimin. Menurut 
Rosmiaty Aziz Pendidikan Islam atau yang biasa 
dikenal dengan istilah tarbiyah adalah upaya 
sadar terstruktur untuk membantu individu atau 
kelompok orang dalam mengembangkan potensi, 
moral, dan keterampilan hidup, baik manual 
mental, dan sosial yang harus dilandasi ajaran 
dan nilai-nilai Islam yang berasal dari al-Qur'an 
dan Sunnah (Aziz, 2019). Berlandaskan 
penjabaran tersebut maka bisa dicerna bahwa 
Pendidikan Islam sangat besar kaitannya dalam 

proses pewarisan ilmu, akhlak, dan pengetahuan 
keislaman.  

Pelaksanaan pendidikan tidak bisa dilakukan 
dengan sembarangan, diperlukan sebuah 
karakter dan akhlak yang baik sebagai contoh 
dan panutan bagi para siswa sebagai bagian dari 
Pendidikan Islam. Akhlak yang baik dapat 
menopang bagusnya pendidikan yang berlang-
sung. Menelaah keadaan pendidikan Islam di 
Indonesia, nilai-nilai karakter keislaman 
nampaknya belum tertanam dengan baik pada 
komponen lembaga pendidikan Islam. Hal ini 
ditunjukkan dengan banyaknya kasus buruk 
yang melanggar syariat Islam. Beberapa di 
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antaranya adalah seperti kasus siswa yang 
melawan bahkan menantang gurunya untuk 
berkelahi. Kemudian, kasus pencabulan yang 
terjadi di lembaga pendidikan Islam. Tahun 2019 
terdapat kasus pencabulan di salah satu pondok 
pesantren di kota Lheuksomawe, aceh oleh 
pemimpin Yayasan yang berinisial AI dengan 
jumlah korban 15 santri dengan rentan waktu 
satu tahun. Tahun 2020 terungkap kasus 
pencabulan di salah satu pondok pesantren di 
Jombang yang juga dilakukan oleh pemimpin 
pondok berinisial S dengan jumlah korban 
sebanyak 15 orang. Kemudian, Di penghujung 
tahun 2021 terdapat kasus mengenai pencabulan 
di pondok pesantren TM Boarding school yang 
melibatkan seorang oknum pengajar berinisial 
MH dengan jumlah korban mencapai 26 orang 
santri dalam rentan waktu 2016-2021 (Harlen, 
2022). Hal ini tentu sangat memprihatinkan 
mengingat label pondok pesantren yang melekat 
pada lembaga-lembaga tersebut yang tentunya 
merupakan tempat dari ilmu keislaman.  

Keadaan tersebut salah satu faktornya adalah 
jauhnya sistem pendidikan yang ada dari nilai-
nilai akhlak karimah. Sejatinya pendidikan Islam 
harusnya berpatokan pada apa yang diturunkan 
Syari’ dituntut untuk bisa beradaptasi dengan 
berbagai aspek seperti kemajuan pengetahuan, 
pemikiran modern, teori kebutuhan zaman, dan 
lainnya tanpa menghilangkan nilai akhlak mulia 
padanya. Hal ini menjadikan buyarnya unsur-
unsur keindahan teladan dalam pendidikan 
Islam. Allah taala berfirman: 

 

وَ  ْٕ انَْٛ َٔ  َ ٌَ ٚشَْجُٕا اللّٰه ٍْ كَب ًَ حٌ دَسَُخٌَ نِّ َٕ ِ اسُْ لِ اللّٰه ْٕ ْٙ سَسُ ٌَ نكَُىْ فِ نقَذَْ كَب

خِشَ  ْٛشًا  الْْٰ َ كَثِ ركََشَ اللّٰه َٔ 
 

Sungguh, telah ada pada  Rasulullah suri 
teladan yang baik bagi kalian, bagi mereka 
yang menginginkan (rahmat) Allah dan 
(perjumpaan) hari Kiamat serta yang banyak 
berzikir kepada Allah.”(Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an, 2023) 
 
Al-Quran sebagai sumber pedoman bagi umat 

Islam menyimpan berbagai macam ilmu. Bukan 
hanya pada bindang agama, melainkan juga 
sosial, budaya, politik, sejarah, bahkan ilmu 
eksak. Sebagai contoh mengenai Pendidikan 
Islam tentang psikologi dalam surah ar-Ra’d: 28, 
Fushilat: 30 (ketenangan jiwa) dan an-Nisa: 32 
(qana’ah) (Jauhari & Hakim, 2020).  Yang baru 
dicetuskan oleh para pendidik psikiater modern. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mem-
fokuskan penelitian ke akhlak dalam pendidikan 
Islam ini di dalam al-Quran. Meski begitu, 

luasnya keilmuan dalam al-Quran tentu tidak 
akan sanggup dituangkan dalam artikel yang 
singkat ini. Sebab itu penelitian ini akan berfokus 
pada dasar pendidikan Islam pada surah al-
Baqarah ayat 258-260 karena terkandung di 
dalamnya berbagai kisah-kisah penuh hikmah 
yaitu kisah Nabi Ibrahim dan Uzair. 

Memahami ayat dalam al-Quran tidak bisa 
dengan menggunakan pemahaman orang awan. 
imam Ibn Katsir meriwayatkan dalam tafsir 
beliau bahwa sahabat Abu Bakar R.a. berkata: 

 

ب  أِْ٘ فذََشَاوٌ  تفَْسِٛشُ فأَيََّ دِ انشَّ جَشَّ ًُ ٌِ ثِ    …انْقشُْآ
 

“Adapun menafsirkan al-Quran berdasarkan 
pendapat semata maka hukumnya haram…” 
(Katsir, 1431). 
 
Berdasarkan dari hal tersebut diperlukan 

pengetahuan yang luas serta kaedah khusus 
dalam menafsirkan al-Quran. Adapun peneliti di 
sini memilih salah satu tafsir klasik karya Imam 
Abu Muhammad Hushain bin Mas’ud al-Baghawi 
sebagai acuan penafsiran ayat dalam penelitian 
ini. Beliau sendiri adalah seorang ahli tafsir dari 
mazhab Syafi’i dan mendapat banyak pujian dari 
para ulama atas luasnya keilmuannya. Kitab 
tafsir beliau, Ma’ālim Al-Tanzīl juga memiliki 
tempat khusus di pandangan Imam Ibnu Qayyim. 
Imam Ibn Qayyim pernah ditanya: 

 

ُّ٘ انتفَبَسِشِ أقَشَةُ إِنٗ انكِتبَةِ  يَخشَشِ٘؟ أوَ انقُشطُجِٙ؟  "أَ انسَُُّخِ؟ انزَّ َٔ
ب انتفَبَسِشُ انثَّلََثخَُ انًسؤُٔلُ  أيََّ َٔ ٘؟ أَٔ غَٛش ْؤُلَْء؟" قبَلَ: " ِٕ أوَ انجغََ

 ،٘ ِٕ الأدََبدِٚثِ انضَعِٛفخَِ )تفَسِٛشُ( انجَغَ َٔ ب يٍِ انجِذعَخِ  َٓ ًُ ب فأَسَهَ َٓ عَُ

دُزِفَ يُُِّ الأدََبدِٚثُ نكَُِزَُِ يُختصََشٌ يٍِ تفَسِٛشِ انثَّعهَ  َٔ  ِ ّٙ جِ

دُزِفَ أشَٛبَءُ غَٛشِ رنِكَ."  َٔ  ، ِّ انجِذعُ انتِٙ فِٛ َٔ   انًٕضُٕعَخ، 
 

“Tafsir manakah yang lebih dekat kepada al-
Kitab (al-Quran) dan Sunnah? Tafsir 
Zamakhsyari? Atau Qurthubi? Atau Baghawi? 
Selain ketiganya? Beliau berkata, “adapun tiga 
tafsir yang ditanyakan tentangnya, maka, tafsir 
yang paling selamat dari bid’ah dan hadis dhoif 
adalah tafsir al-Baghawi. Hanya saja dia 
merupakan ringkasan dari tafsir ast-Tsa’labi 
dan dihilangkan darinya hadis-hadis dhoif, dan 
bid’ah yang terdapat di di alamnya, dan 
dihilangkan pula beberapa hal selain itu.” 
(Muhammad & Muhammad, 2009) 
 

Hal ini kemudian mendorong dan memantap-
kan peneliti untuk menggunakan kitab tafsir 
Imam Abu Muhammad Hushain ibn Mas’ud al-
Baghawi untuk meneliti Akhlak dalam 
Pendidikan Islam yang termuat pada surah al-
Baqarah ayat 258-260 perspektif Imam Abu 
Muhammad Al-Baghawi. 
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II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian akan dijabarkan melalui penjelasan, 
essay, atau argument bukan dalam bentuk angka. 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah 
suatu pendekatan yang fokus pada fenomena 
atau gejala yang bersifat alami, bersifat pokok, 
dan tanpa rekayasa (Abdusshamad, 2021). 
Metode penelitian yang digunakan studi pustaka. 
Sumber utama data dalam penelitian adalah 
kitab Ma’alim at-Tanzil. Adapun sumber 
penunjangnya berupa artikel, jurnal, buku, kitab, 
dan sumber-sumber pendukung lain yang masih 
mencakup metode penelitian library research. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini ada dua yaitu metode analisis pada materi dan 
pada tafsir. Untuk analisis pada penelitian 
menggunakan metode content analysis (analisis 
isi). Adapun analisis tafsir menggunakan metode 
maudhu’i dengan mengumpulkan penjelasan dari 
Imam Abu Muhammad al-Baghawi yang hanya 
berkaitan dengan dasar pendidikan baru 
kemudian dijabarkan dalam bentuk deskriptif. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisa akhlak karimah yang terkandung 
dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 258-260 menurut 
tafsir Ma’alim al-Tanzil karya Imam Abu 
Muhammad al-Baghawi. hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi dan 
pencerahan bagi para pembaca guna mengetahui 
beberapa akhlak karimah yang hendaknya ada di 
dunia pendidikan Islam baik bagi para pendidik 
maupun peserta didik. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Nama lengkap beliau adalah al-Hushain bin 

Mas’ud bin Muhammad al-Farra’ al-Baghawi. 
beliau lahir di Khurasan pada tahun 438 H 
atau 1046 M dan wafat pada tahun 510 H atau 
1122 M di Mawarus. salah satu ulama terkenal 
pada masanya dengan mazhab Syafi’i. Julukan 
al-Farra’ beliau dapatkan karena pekerjaan 
beliau atau ayah beliau sebagai pemintal 
benang. Adapun al-Baghawi diambil dari 
nama waliyah tempat beliau dilahirkan yaitu 
Bagha. Beliau terkenal dengan ulama yang 
zuhud dan wara’. Dikatakan bahwa beliau 
seringkali makan hanya dengan roti dan 
minyak serta tidak terlibat dalam urusan 
politik kerajaan (Ermawati, 2017). Laqob lain 
beliau adalah Muhyiyyus-Sunnah atau peng-
hidup sunnah. Beberapa pujian para ulama 
diantaranya: 

1. Imam ibn Katsir, “Dia adalah seorang yang 
ahli agama, seorang yang wara’, seorang 
yang pandai pada zamannya, ahli ibadah, 
zuhud, dan shalih.” 

2. Imam as-Suyuthi, “dia termasuk para 
ulama-ulama rabbani, memiliki 
ketundukan (kepada Allah) dan ibadah, 
dan merasa cukup dengan yang sedikit.” 

3. Imam az-Zahabi, “dia dijuluki Muhyiyyis-
Sunnah dan tiangnya agama, seorang 
imam, Zuhud, orang yang mulia, dan 
merasa cukup dengan yang sedikit. 

4. Hasan bin Muhammad al-Marwazi, “dia 
seroang qadhi, faqih, dan ahli fiqihnya 
mazhab Syafi'i.” 

5. Ali bin Yusuf al-Juwaini, “seorang faqih dan 
dikenal dengan syekhnya Hijaz.” (al-
Baghawi, 2014). 
 
Berdasarkan rentan umur beliau, Imam al-

Baghawi hidup pada pasa daulah Abbasiyah 
yaitu masa pemerintahan al-Qa’im bi Amrillah 
yang berkuasa pada tahun 423-467 H/1031-
1074 M, al-Mustazhir bi Allah yang menjabat 
sekitar tahun 467–487 H/ 1075-1094 M, al-
Muqtadibi Amrillah yang menjabat antara 
tahun 487-512 H/1094-1118 M, dan al-
Mustarsyid Billah, berkuasa antara 512–529 
H/1118-1134 M. beliau menghabiskan 
hidupnya untuk belajar dan mengajar. Adapun 
kota-kota yang menjadi tujuan beliau di 
antaranya kota Herat, Dindangan, Busyanja, 
Thus, Sarkhas, dan Nisabur. 

Beliau meriwayatkan 1313 hadits shahih 
bukhari dalam kitab Syarhus-Sunnah dan 492 
dalam kitab tafsir beliau melalui jalur gurunya 
Abu ‘Umar ‘Abd al-Wahid bin Ahmad bin Abu 
al-Qasim. Adapun untuk hadis-hadis Shahih 
Muslim imam Al-Baghawi meriwayatkan 223 
hadis dalam dan 176 hadis dalam kitab tafsir 
beliau dari jalur guru beliau Abu Sa‘id al-
Jurjani dan Isma‘il bin ‘Abd al-Qahir al-Jurjani 
(Askar & Yapono, 2016). Berdasarkan dari 
penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa 
beliau bukan hanya sebagai seorang ahli tafsir 
melainkan juga fiqh dan hadis. adapun bebe-
rapa karya imam al-Baghawi yang masyhur 
antara lain: 
1. At-Tazhib, kitab masyhur yang membahas 

mengenai mazhab imam Syafi’i. 
2. Syarhus-Sunnah, kitab beliau mengenai 

hadis dan faedahnya. 
3. Ma’alimut-Tanzil, kitab tafsir. 
4. Mashobihus-Sunnah, kitab mengenai 

kumpulan hadis-hadis. 
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5. Jam’u bainash-Shohihaini, hadis shahih 
bukhari dan muslim (al-Baghawi, 2014). 

 

B. Pembahasan 
Akhlak bersumber dari dialek Arab 

akhlaqun yang merupakan bentuk plural dari 
khuluqun yang bermakna watak atau 
kebiasaan. Adapun karimah memiliki arti kata 
benda yang mencakup semua yang terpuji 
(Ridho, 1960). Dapat dimaknai bahwa secara 
bahasa akhlak karimah memiliki makna segala 
bentuk watak atau kebiasaan yang terpuji. 
Adapun secara istilah akhlak sesuatu atau 
kondisi batin yang menarik seseorang 
mengerjakan sesuatu tingkah laku dengan 
sukarela tanpa berpikir dan persiapan 
(Mahmud, 2020), sehingga akhlak karimah 
adalah dorongan batin yang baik untuk 
melakukan suatu tingkah laku sesuai nilai 
kebaikan tanpa perlu perencanaan. 

Menurut Abdullah bin Nuh dalam 
Mahfudin (Mahfudin, 2017), Ruslan dalam 
Fitriana dkk. (Fitriana et al., 2020), dan 
Muhamin dalam Khakim (Khakim, 2018), 
diantara dasar pendidikan Islam adalah 
Akhlak Karimah dan dapat menjadi teladan. 
Sebab Akhlak yang mulia merupakan ke-
indahan diri pada generasi muda bangsa. Hal 
ini dengan izin Allah memunculkan penerus 
yang tidak hanya menguasai ilmu eksak 
melainkan juga sosial. Adanya pendidikan 
Akhlak dalam pendidikan Islam maupun 
bukan merupakan dasar-dasar utama yang 
tidak bisa dipungkiri. 

Para ulama menerangkan bahwa akhlak 
mulia sangat penting dan harus ada pagi para 
penggiat pendidikan. Imam Badruddin ibnu 
Jama’ah menjelaskan dalam kitabnya 
hendaknya seorang ahli ilmu bergaul dengan 
akhlak yang luhur serta mensucikan lahir dan 
batin dari perilaku tercela (Jama’ah, 2019). 
Abidin ibn Ruslan dalam Dian Fitria Hasan 
Basri, dan Eri Hadiana menjadikan Akhlak 
sebagai dasar kedua setelah akidah (Fitriana 
et al., 2020). Muhammad Ali Furkus 
menambahkan hendaknya kedua orang tua 
menanamkan dasar-dasar akhlak pada diri 
anaknya seperti takwa, jujur, sabar, dan 
semisalnya.(Furkus, 2013)  Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 
Sisdiknas) Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan 
bahwa pendidikan nasional memiliki fungsi 
membentuk dan mengembangkan karakter 
serta peradaban masyarakat menjadi ber-
martabat untuk mencerdaskan masyarakat 

yang bermaksud guna berkembangnya ke-
mampuan individu supaya menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, sehat, berakhlak mulia, cakap, 
berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.(Setyaningsih, 2022)  

Akhlak dalam pendidikan merupakan salah 
satu keharusan yang ada dalam pendidikan 
nasional. Guru maupun siswa harus memiliki 
akhlak yang baik. Seorang guru harus 
memiliki sifat-sifat yang mulia agar memun-
culkan wibawa serta bisa dijadikan panutan 
oleh siswa. Siswa juga harus memiliki akhlak 
terpuji baik untuk sesamanya, orang tua, dan 
guru. Timbal balik yang terjadi antara guru 
dan siswa menggunakan akhlak karimah akan 
memunculkan suasana belajar yang kondusif, 
sesuai dengan nilai-nilai agama, dan penuh 
kehangatan. Beberapa akhlak mulia yang 
ditemukan dalam tafsir Ma’ālim Al-Tanzīl 
surah al-Baqarah ayat 258-260 sebagai dasar 
pendidikan Islam antara lain: 
1. Tawaduk 

Tawaduk berasal dari bahasa Arab 
wadho’ yang bermakna merendahkan atau 
ittadho’a yang bermakna rendah diri 
(Nuruddin, 2023). Secara istilah tawaduk 
bermakna merendahkan diri dan berperi-
laku lembut yang dikarenakan ikhlas hanya 
mengharap ridha dari Allah Swt (Tiaranita 
et al., 2017). Bisa dimaknai bahwa tawaduk 
berarti sebuah sikap merendah dan takut 
yang menumbuhkan kelembutan dengan 
tujuan mengharap ridha dan pahala Allah 
Swt. Tawaduk harus dimiliki oleh setiap 
penuntut ilmu. Bahkan, Nabi Muhammad 
Saw. memiliki sikap tawadhu yang besar. 
Beliau tidak pernah menyombongkan diri 
atau semena-mena di antara kaum 
muslimin karena kedudukan beliau sebagai 
nabi dan rasul Allah Swt. Beliau menjahit 
pakaian beliau sendiri, memerah susu 
kambing sendiri, serta memenuhi 
keperluan hidup beliau sendiri (Al-
Mubarakfury, 2013). Adapun dalam tafsir 
al-Baghawi surah al-Baqarah ayat 258-260 
salah satunya adalah pada penjelasan 
beliau: 
ٌْ نىَْ  َِٙ، عَبجِزٌ إِ ِ ّٕ ٌْ نىَْ تقَُ فقَبَلَ إِسْيِٛبَءُ إَِِّٙ ضَعِٛفٌ إِ

ُْصُشَِْٙ ٌْ نىَْ تَ ُِٙ، يَخْزُٔلٌ إِ غْ  تجُهَِّ
Maka Irmiya berkata, “sesungguhnya aku 
ini lemah jika engkau tidak 
menguatkanku, tidak berdaya kecuali 
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sampai engkau meneguhkanku, hina jika 
tidak engkau tolong.” (al-Baghawi, 2014). 

 
Potongan tafsir di atas menunjukkan 

bagaimana seorang nabi yang mulia, 
nabiyullah Irmiya merendah di hadapan 
rabb-nya. Beliau menyatakan berbagai 
kelemahan dan kehinaannya dihadapan 
sang pencipta tanpa menyombongkan diri 
sedikitpun. Demikianlah seorang penuntut 
ilmu harus memahami dirinya. Bahwa tidak 
ada sesuatu pun yang bisa disombongkan 
dari dirinya sebab semua itu adalah 
pemberian dari Allah. Menurut Nurlaeli 
tawaduk memiliki syarat dan tingkatan. 
Syarat agar seseorang bisa dianggap 
tawaduk ada dua yaitu ikhlas karena Allah 
dan sanggup menjaga hati agar senantiasa 
terjaga dari sikap takabur. Adapun 
tingkatan tawaduk juga ada dua yaitu 
tawaduk dalam menjalankan perintah Allah 
dan rasul-Nya dan tawaduk dalam ber-
muamalah sesama manusia (Nurlaeli, 
2022).  

Berdasarkan penjelasan tersebut sudah 
sepatutnya agar seorang pendidik dan 
penuntut ilmu memiliki sikap tawaduk. 
Hati yang dihiasi dengan sikap tawaduk 
akan senantiasa ikhlas, terhindar dari sikap 
sombong, serta taat kepada Allah dan rasul-
Nya (Segati, 2022). Jangan sampai seorang 
ahli ilmu termakan pujian dan sanjungan 
atas keilmuannya sehingga menjadi se-
orang yang berperilaku angkuh dan justru 
meninggalkan apa yang dia sampaikan.  

 
2. Giat menambah Ilmu 

Ilmu secara bahasa merupakan serapan 
dari dialek Arab al-Ilmu yang bermakna 
memahami atau mengerti dengan sungguh-
sungguh. Adapun secara istilah ilmu bisa 
dibagi menjadi tiga pengertian yaitu ilmu 
sebagai aktivitas pengetahuan, ilmu sebagai 
metode, dan ilmu sebagai pengetahuan itu 
sendiri. Ilmu sebagai aktivitas pengetahuan 
bermakna rangkaian kegiatan yang 
dilakukan manusia seperti mengindra, 
rasional, epirik, kognitif, dan teologis. Ilmu 
sebagai metode bermakna tindakan atau 
cara berpikir untuk memperoleh bukti 
ilmiah. Adapun ilmu sebagai pengetahuan 
adalah kumpulan pengetahuan yang 
tersusun dengan ciri verifikatif, empiris, 
analitis, dan objektif (Helmi & Rahmaniah, 
2020).  

Seseorang yang menganggap dirinya 
sebagai penyebar ilmu maupun penimba 
ilmu tentu harus senantiasa mengisi 
dirinya dengan ilmu. Sebab ilmu sejatinya 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim, 
baik yang sudah berilmu lebih-lebih yang 
belum. Nabi Saw. Bersabda:  

 

  طَهتَُ انْعِهْىْ فشَِثْضَخٌ عَهَٗ كُمِّ يُسْهِىٍ 
 

"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi 
setiap individu muslim."(Amrullah, 2020)  

 
Imam Al-Ghozali menjelaskan bahwa 

menimba ilmu adalah keharusan bagi 
setiap manusia baik yang muda maupun 
tua, baik yang laki-laki maupun wanita 
tanpa membedakan jenis kelamin dengan 
hujjah-hujjahnya yang pasti (Khasanah, 
2021). Imam al-Baghawi menyatakan 
dalam tafsir beliau pada surah al-Baqarah 
ayat 260: 

 

ذَ نَ  ِٓ ُْتَ فهَِىَ تسَْألَُ؟ شَ ﴾ يَعُْبَُِ قذَْ آيَ ٍْ نىَْ تؤُْيِ َٔ نُُّ ﴿أَ ْٕ ُّ قَ

ٍْ سَكِتَ  ْٛشَ يَ لِ جَشِٚشٍ: أنَسَْتىُْ خَ ْٕ ٌِ كَقَ ب ًَ ٚ طَبٚبَثِبلِْْ ًَ ...  انْ

 ٍْ نكَِ َٔ َْتىُْ كَزنَِكَ،  ٌَ سَاحِ .ٚعَُِْٙ أَ ٍَ ثطُُٕ ٛ ًِ َْذَٖ انْعبَنَ
أَ َٔ

. ٍِ ٍَّ قهَْجِٙ ثِزِٚبَدحَِ انْٛقَِٛ ئِ ًَ   نِٛطَْ
 

Firman-Nya [belum percayakah engkau?] 
maknanya adalah, “sesungguhnya 
engkau sudah beriman, kenapa 
bertanya?” persaksian baginya dengan 
keimanan sebagaimana perkataan Jarir, 
“Bukankah kalian lebih baik dari 
penunggang tunggangan … dan basah-
nya alam menjadi sumber kesenangan. 
Maksudnya engkau juga demikian, akan 
tetapi untuk membuat hatiku tenang 
dengan bertambah keyakinan (al-
Baghawi, 2014). 

 
Potongan tafsir di atas menerangkan 

bahwa Nabi Ibrahim sekalipun sudah 
mengetahui bahwa Allah Maha 
Menghidupkan lagi Maha Berkuasa. Beliau 
masih meminta ilmu kepada Allah agar 
ditampakkan kepada beliau bagaimana 
Allah menghidupkan orang yang telah mati. 
Jika Nabi Ibrahim saja yang seorang nabi 
masih haus dengan ilmu maka terlebih lagi 
bagi manusia biasa, harusnya lebih 
memerlukan ilmu. Menutut ilmu memiliki 
keutamaan yang besar. Menurut Su’eb Ilmu 
itu sendiri adalah keindahan dan 
kenikmatan, serta bisa menjadi jembatan 
guna memperoleh kebahagian dunia dan 
akhirat. Imam al-Mawardi dalam Su’eb 
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menerangkan bahwa hanya orang bodoh 
saja yang tidak mengetahui pentingnya 
menuntut ilmu (Su’eb, 2021). Karena itu, 
merupakan aib yang besar bagi seorang 
yang mengaku sebagai pendidik maupun 
penuntut ilmu namun dia tidak mengisi 
hidupnya dengan keilmuan. 

 

3. Mampu menjadi teladan 
Teladan secara bahasa memiliki arti 

sesuatu yang patut untuk ditiru atau di-
contoh (Moeljadi, 2022). Nabi Muhammad 
Saw. memiliki akhlak yang begitu indah. 
Hal ini menjadikan beliau menjadi panutan 
yang sangat ideal dan contoh terbaik baik 
bagi para sahabat maupun musuh beliau. 
Imam al-Baghawi dalam tafsir surah al-
Baqarah ayat 258-260 menampilkan kisah 
sosok Nabi Irmiya, Ibrahim, dan Uzair yang 
mana mereka adalah orang-orang salih 
yang taat kepada Allah dan sangat pantas 
untuk menjadi panutan. Allah Swt. 
Berfirman mengenai Nabi Ibrahim: 

 

ٍَ يَعَُّۥٓ  ٱنَّزِٚ َٔ ٛىَ  ِْ ٗٓ إثِْشَٰ حٌ دَسَُخٌَ فِ َٕ  قذَْ كَبَتَْ نكَُىْ أسُْ
 

Sesungguhnya telah ada contoh teladan 
yang mulia bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang mengikutinya… (Q.S. 
al-Mumtahanah: 4) 

 
Syekh As-Sa’di menjelaskan dalam tafsir 

beliau: 
 

حٌ  َٔ : قذُْ ْ٘ حٌ دَسَُخٌَ﴾ أَ َٕ ٍَ ﴿أسُْ ؤْيُِِٛ ًُ ٌَ نكَُىْ ٚبَ يَعْشَشَ انْ قذَْ كَب

ٍَ يَ  انََّزِٚ َٔ ٛىَ  ِْ ُْفعَكُُىْ، ﴿فِٙ إثِْشَا بوٌ َٚ ًَ ائتِْ َٔ ٍْ صَبنِذَخٌ  عَُّ﴾ يِ

ٛىَ دَُِٛفًب ِْ َّجِعُٕا يِهَّخَ إثِْشَا ٌْ تتَ ، لِأَََّكُىْ قذَْ أيُِشْتىُْ أَ ٍَ ؤْيُِِٛ ًُ  انْ
 

Telah ada bagi kalian wahai orang-orang 
yang beriman [suri tauladan] yakni: 
panutan yang baik serta contoh yang 
bermanfaat bagi kalian [pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersamanya] dari 
orang-orang yang beriman. Karena 
kalian telah diperintahkan agar kalian 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus (As-
Sa’di, 2002).  

 

Sebab itu, sudah sepantasnya para ahli 
ilmu menjadi contoh baik sebagai bentuk 
pengamalan amal dan ilmu yang dimiliki 
maupun sebagai panutan yang dicontoh 
oleh orang yang dibawahnya. Sesuai 
dengan moto Ki Hajar Dewantara "Ing 
ngarso sung tulodo, ing madyo mangun 
karso, tut wuri handayani” yang artinya di 
depan menjadi teladan, di tengah (bersama 
anak) membina anak dan memberi 

semangat, dan di belakang memberi 
dorongan (motivasi) (Fawaid & dkk., 2021). 
Zaini Miftah menjelaskan bahwa para siswa 
sejatinya memerlukan model acuan bagi 
diri mereka sehingga pendidikan mem-
bawa kesan bagus dan efektif (Miftah, 
2019). Seorang pendidik harus mampu 
menjadi teladan yang baik. Hal ini agar apa 
yang diajarkan seorang pendidik bukan 
hanya sekedar ilmu di atas kertas melain-
kan akhlak-akhlak mulia yang melekat pada 
dirinya. 

 

4. Amar Ma’ruf Nahi Munkar  
Islam adalah agama yang senantiasa 

menyeru kepada kebaikan. Salah satu 
pokok dalam ajaran Islam adalah menegak-
kan Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Adapun 
makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar ada 
beberapa pendapat ulama, Imam Ibn Katsir 
menjelaskan bahwa maknanya adalah 
menyeru kepada hal-hal yang baik dan 
mencegah dari perbuatan buruk. Wahbah 
Zuhaili menjabarkan bahwa Amar Ma’ruf 
Nahi Munkar adalah mengajak pribadi dan 
orang lain agar menegakkan amalan yang 
baik berlandaskan syariat, nilai-nilai 
norma, dalil aqly, dan kebaikan masyarakat 
(Varidah, 2022). bisa disimpulkan bahwa 
Amar Ma’ruf Nahi Munkar adalah mengajak 
diri sendiri dan orang lain kepada 
perbuatan yang baik dan mencegah dari 
perbuatan buruk dengan landasan syariat. 
Tafsir Ma’ālim Al-Tanzīl menyebutkan:  

 

انَّزِ٘ ثعَثَكََ ثِبنْذَقِّ يَب أَ  َٔ  ِ َّٙ اللَّّٰ ب قبَلَ: ٚبَ َجَِ َٓ عْهىَُ كَشَايَخً ٚأَتِْٛ

أفَْضَمَ، فقَبَلَ نَُّ  َٔ ىْ  ِٓ ْٛ ب إنَِ َٓ خً إِلَّْ قذََّيْتُ ًَ ٍَ انَُّبسِ إِلَّْ سَدْ أدََذٌ يِ

 َ ىْ اسْألَِ اللَّّٰ ِٓ ْٛ ٍْ إنَِ ِّ انسَّلََوُ: اسْجِعْ فأَدَْسِ ْٛ ُّٙ إِسْيِٛبَءُ عَهَ انَُّجِ

 ٌْ ٍَ أَ بنِذِٛ ُٓىْ  انَّزِ٘ ٚصُْهِخُ عِجبَدَُِ انصَّ  ٚصُْهِذَ
 

Dia berkata, “Wahai Nabi Allah, demi 
yang mengutusmu dengan kebenaran. 
Tidaklah aku mengetahui sebuah 
penghormatan yang ada pada seorang 
manusia sebagai rahmat melainkan aku 
tampakkan kepada mereka bahkan yang 
lebih dari itu.” maka Nabi Irmiya As. 
berkata kepadanya, “kembalilah dan 
berbuat lebih baiklah kepada mereka dan 
mintalah kepada Allah yang memper-
baiki para hamba-Nya yang shalih 
semoga Allah memperbaiki keadaan 
mereka (al-Baghawi, 2014). 

 
Potongan tafsir di atas menjelasakan 

bagaimana ketika Nabi Irmiya di datangi 
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oleh seorang laki-laki yang telah berbuat 
baik kepada keluarganya namun keluarga-
nya tetap tidak menganggap kebaikannya. 
Maka Nabi Irmiya menasehatinya agar 
senantiasa berbuat kebaikan kepada 
mereka dan berdoa kepada Allah agar Allah 
memperbaiki keadaan mereka. Hal ini 
menunjukkan bagaiamana besarnya 
semangat Nabi Irmiya dalam menegakkan 
Amar Ma’ruf Nahi Munkar. 

Islam sendiri menjadikan Amar Ma’ruf 
Nahi Munkar sebagai salah satu tugas 
utama bagi orang orang yang beriman 
(Badarussyamsi et al., 2020). Artinya 
semua orang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya Muhammad Saw. harus 
menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
terlebih pada dunia pendidikan. Sahabat 
ibn Mas’ud R.a meriwayatkan sebuah hadis 
dari Nabi Saw. bahwa faktor utama 
jatuhnya Bani Israil ke dalam kedurhakaan 
adalah jika orang saleh di antara mereka 
bertemu dengan pelaku maksiat, dia 
berkata; “takutlah kamu kepada Allah Swt. 
Janganlah kamu berbuat begitu, karena hal 
itu tidak halal bagimu!” Kemudian hari 
berikutnya orang Saleh itu berjumpa lagi 
dengan orang pelaku maksiat tersebut 
dalam keadaan yang serupa, hanya saja hal 
itu tidak mencegah orang saleh tersebut 
untuk makan minum dan duduk bersama 
pelaku maksiat. Maka ketika mereka 
berbuat demikian Allah SWT menyatukan 
hati mereka, hati orang saleh dijadikan 
sama dengan hati pelaku maksiat. (H.R. Abu 
Daud) (Bahri & Abbas, 2020).  

Riwayat tersbut menjelasakan mengenai 
akibat dari meninggalkan Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar diamana Allah akan menggabung-
kan hati orang-orang yang shalih bersama 
orang-orang maksiat. Imam Fakhr al-Din al-
Razi berkata: 

“Dakwah kepada kebaikan adalah 
pengkhususan yang padanya terdapat 
dua hal: pertama ajakan untuk 
melaksanakan kebaikan atau diistilahkan 
dengan amar makruf, kedua ajakan guna 
meninggalkan keburukan ini disebut 
dengan nahi mungkar. Sebab itu, dalam 
penamaan suatu pengkhususan dengan 
diiringi muatan darinya, terdapat pada-
nya nilai penjabaran yang luar biasa.” 
(Mufassirin & Hidayatullah, 2020).  
Perkataan Imam Ar-Razi tersebut 

menunjukkan bahwa dalam menegakkan 

Amar Ma’ruf Nahi Munkar juga diperlukan 
pengingkaran terhadap keburukan bukan 
hanya sekedar ajakan kepada kebaikan. 
Perlu di perhatikan bahwa dalam 
menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
tidak bisa dengan cara yang sembarangan. 
Sebab hal tersebut bisa berakibat pada 
penolakan dan pencorengan kepada agama 
Islam itu sendiri. Menurut Kartini dan 
Rizha dalam menegakkan Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar ada beberapa tahapan yang harus 
dilakukan diantaranya: 
a) Memiliki ilmu tentang perbuatan ma’ruf 

dan munkar. Imam ibn Qayyim 
menjelaskan bahwa siapa saja yang 
menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
seyogyanya dia memiliki ilmu tentang 
apa yang diperintahkan dan yang 
dilarang, ilmu harus didahulukan 
sebelum memerintah, sedangkan sikap 
lembut dan santun harus selalu 
menyertai perintah. 

b) Menyampaikan ilmu dan nasehat. 
Penyampaian ilmu dan nasehat ini harus 
dilakukan dengan lembut, sabar, dan 
penuh hikmah sesuai dengan fitrah 
manusia yang menyukai kelembutan. 

c) Bersikap tegas. Cara ini digunakan kalau 
ketika menyampaikan nasehat 
mendapat kecaman dan hinaan, maka 
diperlukan dakwah yang tegas seperti 
dengan perdebatan ilmiyah atau 
larangan yang kuat. 

d) Menggunakan Ancaman. ancaman yang 
dimaksud disini adalah ancaman agar 
para pelaku maksiat meninggalkan dosa-
dosa mereka. 

e) Dengan tangan atau kekuasaan. Mirip 
seperti cara ketiga, Langkah ini dipakai 
ketika pendidikan dan nasehat yang 
lembut tidak lagi diterima. Maka perlu 
diterapkan hukuman kepada pelaku 
maksiat. Hanya saja perlu diperhatikan 
bahwa pendidikan dengan tangan 
tersebut tidak sampai mendorong ke 
mudharat yang lebih besar (Kartini & 
Rizha, 2021).   
 

5. Penuh kasih sayang 
Islam sebagai agama yang mendorong 

untuk terciptanya perdamaian, kesatuan, 
dan kehangatan yang penuh kasih sayang 
(Muvid, 2021). Hal ini juga mencakup 
dalam dunia pendidikan Islam. Dalil 
mengenai perintah berdakwah dengan 
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lembut dan penuh kasih sayang ada banyak 
dijumpai baik dalam al-Quran maupun 
hadis. sebagaimana Firman Allah Swt.: 

 

ُِّبً نَّعهََّّ فَ  لًْ نَّٛ ْٕ لَْ نَّ قَ ْٕ ْٔ ٚخَْشٰٗ ٚتَزَكََّشُ قُ  اَ
 

Berbicaralah kamu berdua kepadanya 
(Fir‘aun) dengan perkataan yang lemah 
lembut, mudah-mudahan dia sadar atau 
takut. [Q.S. Taha: 44] 

 
Menurut Dahlan ayat di atas menjelas-

kan bahwa dalam menghadapi firaun yang 
menebarkan kezholiman sekaligus 
mengaku tuhan saja diperintahkan untuk 
menggunakan perkataan yang lembut 
terlebih lagi dalam dunia pendidikan yang 
mana mereka adalah para penuntut ilmu 
(Dahlan, 2020). Mereka adalah orang-orang 
yang mengagungkan ilmu maka harus lebih 
memperhatikan prinsip kasih sayang dalam 
pendidikan. Imam Al-Baghawi menerang-
kan dalam tafsir beliau: 

 

يَبدَ  َجَزََ انشَّ َٔ شَقَّ ثِٛبَثَُّ  َٔ ثكََٗ  َٔ عَ إسِْيِٛبَءُ رنَِكَ صَبحَ  ًِ ب سَ ًَّ فهََ

ثكَُبءَُِ َبَداَُِ: ٚبَ أسَْيِٛبَءُ  َٔ عَُّ  ُ تضََشُّ عَ اللَّّٰ ًِ ب سَ ًَّ ِّ فهََ عَهَٗ سَأسِْ

ْٛكَ قبَلَ:  أشََقَّ  ْٛتُ إِنَ دَ ْٔ ْٛكَ يَب أَ ٌْ  َعَىَْ عَهَ هِكُِْٙ قجَْمَ أَ ْْ ٚبَ سَةِّ أَ

 ِّ  أسََٖ فِٙ ثَُِٙ إسِْشَائِٛمَ يَب لَْ أسَُشُّ ثِ
 

Maka ketika Irmiya mendengar firman 
tersebut dia pun berteriak, menangis, 
merobek pakaiannya, dan melemparkan 
pasir ke atas kepalanya. Ketika Allah 
melihat kerendahan diri dan tangisannya 
Allah menyerunya, “Wahai Irmiya apakah 
engkau mengeluh terhadap apa yang aku 
wahyukan kepadamu?” Dia (Irmiya) 
menjawab, “Benar wahai tuhanku. 
Binasakanlah aku sebelum aku melihat 
dari bani israil apa-apa yang tidak 
membuatku bahagia atas mereka.” (al-
Baghawi, 2014). 

 
Kutipan tafsir di atas menceritakan 

tentang Nabi Irmiya yang sangat bersedih 
hatik bahkan sampai merobek pakaian 
serta melemparkan pasir ke kepalanya 
sebab kabar kebinasaan bani Israil dari 
Allah. Padahal mereka sendiri sudah Nabi 
Irmiya nasehati sebelumnya namun tetap 
bermaksiat. Dapat dilihat bagaimana 
besarnya rasa kasih sayang Nabi Irmiya 
dalam mendidik bani Israil. Meski nasehat 
dan seruannya ditolak beliau tetap menga-
yangi kaumnya. Begitu jugalah seorang 
pendidik maupun murid hendaknya 
bersikap kepada siswa atau guru mereka. 

Kasih sayang sendiri merupakan salah 
satu keterampilan yang harus dimiliki oleh 
para pendidik. Menurut penelitian Yuliana 
dan Supriono semakin tinggi kasih sayang 
guru kepada siswa maka semakin besar 
juga perilaku budi pekerti siswa seperti 
rasa hormat siswa, rasa tolong menolong, 
dan kualitas karakter siswa.(Yuliana & 
Supriono, 2023) Adapun bentuk kegiatan 
atau perilaku yang dapat membangkitkan 
rasa dikasih sayangi adalah dengan 
memberikan pujian, kata-kata positif, duku-
ngan, hadiah, perhatian, dan pelayanan 
yang baik dalam batas wajar (Ulfadhilah & 
Ulfah, 2022). 

Demikian beberapa akhlak mulia yang 
terkandung di dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 
258-260 perspektif imam Abu Muhammad 
al-Baghawi. penerapan akhlak tersebut 
dalam dunia pendidikan tentu bisa 
menghapus ketimpangan dan kebobrokan 
keadaan pendidikan yang ada. Sebagai 
contoh, seorang guru atau ustadz yang 
menghiasi dirinya dengan akhlak amar 
ma’ruf nahi munkar akan senantiasa 
mengarahkan perbuatanya kepada yang 
ma’ruf bukan justru melakukan pencabu-
lan. Begitu juga siswa yang memiliki sikap 
tawaduk mereka akan senantiasa hormat 
dan menaati gurunya tentu pada patas yang 
tidak melebihi syariat. Sebab itu, sudah 
semestinya kelima akhlak ini ditanamkan 
dalam jiwa setiap pendidik maupun peserta 
didik dan mengiklaskan semuanya semata-
mata hanya mengharap ridho Allah Swt. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Akhlak karimah dalam dunia pendidikan 

Islam merupakan bagian yang sangat penting 
dan tidak mungkin dipisahkan. Hanya saja, 
melihat realita yang ada masih terdapat 
pelanggaran norma dan nilai-nilai syariat 
yang dilakukan oleh para tenaga pendidik 
maupun peserta didik bahkan pada tingkat 
pondok pesantren. Hasil dari penelaahan Q.S. 
al-Baqarah ayat 258-260 menurut Imam Abu 
Muhammad al-Baghawi menunjukkan bahwa 
setidaknya terdapat lima akhlak karimah 
utama yang harus ada pada diri seorang 
pendidik dan ditanamkan kepada peserta 
didik. Akhlak tersebut diantaranya adalah 
tawaduk, giat menambah ilmu, mampu 
menjadi panutan atau teladan, amr ma’ruf 
nahi munkar, dan penuh kelembutan serta 
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kasih sayang. Pendidikan Islam yang dihiasi 
akhlak tersebut tentu bisa mencegah dari 
tindak pelanggaran syariat yang masih 
berlangsung saat ini. sebab itu, diperlukan 
kesadaran kepada setiap individu guna me-
ningkatkan mutu pendidikan Islam Indonesia 
khususnya dalam pembahasan ini adalah 
mengenai akhlak. Tentu penelitian ini masih 
terdapat banyak kekurangan, sebab itu, 
penyebutan lima akhlak di atas bermaksud 
sebagai tabyin (penerangan) bukan sebagai 
tahdid (pembatasan). Jika digali dengan aspek, 
tafsir, atau sudut pandan lainnya tentu masih 
banyak nilai-nilai akhlak dan karakter yang 
terdapat di dalam Q.S. al-Baqarah ayat 258-
260. 

 

B. Saran 
Diharapkan penelitian selanjutkan 

mengkaji lebih dalam dengan memperdalam 
teori-teori yang lebih luas lagi. 
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